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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Emesis Gravidarum  

2.1.1 Pengertian  

Emesis gravidarum adalah masalah obstetrik yang umum terjadi 

pada 50-80% wanita hamil selama trimester pertama yang dimulai pada pagi 

hari dan sering berlanjut sepanjang hari. Jika tidak diobati secara efektif 

dapat menyebabkan komplikasi pada kehamilan yang mempengaruhi 

kualitas hidup, kehamilan dan janin (Deepika, et al., 2022). 

Emesis gravidarum biasanya ditemukan pada awal kehamilan dan 

tanda awal kehamilan ini biasanya ditemukan setelah pembuahan pada 

minggu kedelapan dan kedua. Aliran darah terjadi peningkatan dari 

hormone tiba-tiba pada kehamilan juga memicu rasa mual. Rasa mual dapat 

dirasakan dalam sepanjang hari baik pagi ataupun malam. Wanita hamil 

biasanya kehilangan nafsu makan yang menyebabkan keterbatasan asupan 

makanan yang diterima, akan tetapi kondisi ini lazim sehingga kesehatan 

janin tidak akan berpengaruh karena emesis gravidarum menandakan tubuh 

wanita hamil bereaksi terhadap hormone dalam kehamilan. Mual muntah 

biasanya menghilang pada kehamilan trimester kedua. Tiga bulan pertama 

atau trimester pertama hampir 50-90 persen terjadi emesis gravidarum. Pada 

kehamilan usia 8 minggu sampai 12 minggu lazim terjadi emesis 

gravidarum dan secara bertahap semakin berkurang dan di usia kehamilan 

16 minggu biasanya berhenti (Yanuaringsih et al., 2020). 

Pada primigravida terjadi mual dan muntah 60%-80% dan pada 

multigravida terjadi mual dan muntah 40%-60% , ibu hamil sekitar 27-30% 
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mengalami mual saja dan sebanyak 28- 52% mengalami muntah (Jennings 

and Krywko, 2021). Mual muntah pada ibu hamil yang terjadi secara terus 

menerus dapat mengakibatkan timbulnya ketidakseimbangan cairan dan 

elektrolit pada jaringan ginjal dan terjadi nekrosis pada hati (Petry et al., 

2018). 

Emesis Gravidarum merupakan keluhan umum yang disampaikan 

pada kehamilan muda yang disebabkan oleh adanya perubahan hormonal 

pada wanita karena adanya peningkatan hormon estrogen, progesteron dan 

dikeluarkannya Human Chorionic Gonadothropine plasenta sehingga 

menyebabkan terjadinya mual muntah (Loweet al, 2019).  

Emesis gravidarum merupakan mual muntah yang terjadi selama 

kehamilan. Mual terjadi pada pagi hari, tetapi ada yang timbul malam hari. 

Emesis gravidarum atau nama lainnya nausea gravidarum (NVP), atau 

lebih dikenal dengan istilah morning sickness adalah gejala mual biasanya 

disertai muntah yang umumnya terjadi pada awal kehamilan, biasanya pada 

trisemester pertama. Kondisi ini umumnya dialami oleh lebih dari separuh 

wanita hamil yang disebabkan karena meningkatnya kadar hormon 

estrogen. Dalam beberapa kasus, gejala yang sama pula dialami oleh para 

wanita yang menggunakan kontrasepsi hormonal, atau menjalani bentuk-

bentuk terapi hormonal tertentu (Saifuddin dkk, 2015).  

Emesis gravidarum yang tidak mendapatkan penanganan dan 

berkelanjutan sampai jangka panjang tentunya akan mengakibatkan abortus 

dan pertumbuhan janin terhambat (Hastuti & Afifah, 2019).  
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2.1.2 Etiologi Emesis gravidarum  

Penyebab atau gejala Emesis gravidarum belum diketahui secara pasti, 

namun beberapa penyebab yang menimbulkan gejala ini antara lain:  

1) Meningkatnya kadar sirkulasi hormon estrogen dalam tubuh. Kadar 

hormon estrogen dalam tubuh umumnya akan meningkat pada masa 

kehamilan.  

2) Kadar gula dalam darah yang rendah (hipoglicemia) yang disebabkan 

penyerapan energi yang dilakukan oleh plasenta.  

3) Meningkatnya kadar hormon HCG. Meskipun tidak terkait secara 

langsung, peningkatan hormon ini memancu peningkatan hormon 

estrogen sehingga menimbulkan gejala emesis gravidarum.  

4) Meningkatnya sensitivitas terhadap bau.  

5) Peningkatan kadar bilirubin yang d 

6) isebabkan karena meningkatnya kadar enzim dalam hati.  

Puncak Emesis gravidarum terjadi pada usia 9-12 minggu kehamilan, 

dan akan membaik ketika masuk minggu ke 16. Pada muntah hebat yang 

berlangsung terus - menerus, lakukan pemeriksaan kedokter sehingga tubuh 

tidak kehabisan cairan. 

Menurut penelitian oleh Clark et al. (2021) menunjukkan bahwa 

perubahan kadar hormon seperti estrogen dan progesteron selama 

kehamilan dapat mempengaruhi sistem saraf pusat dan mengganggu 

keseimbangan neurotransmitter, yang pada akhirnya dapat berkontribusi 

pada munculnya emesis gravidarum. Selain itu, menurut penelitian oleh 

Roberts dan Smith (2022) telah mengidentifikasi bahwa adanya reseptor 
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hormon mual seperti serotonin dan dopamine dalam sistem pencernaan juga 

berperan dalam memicu muntah pada ibu hamil. 

Aspek genetik dan Riwayat keluraga juga berperan dalam etiologi 

emesis gravidarum. Menurut enelitian oleh White et al. (2020) 

mengungkapkan bahwa adanya polimorfisme genetik tertentu yang terkait 

dengan respons terhadap perubahan hormonal dan mual pada ibu hamil. 

Selain itu, riwayat keluarga emesis gravidarum juga dapat meningkatkan 

risiko terjadinya kondisi ini 

Faktor lingkungan dan pola makan juga dapat berpengaruh terhadap 

timbulnya emesis gravidarum. Menurut enelitian oleh Anderson et al. 

(2021) mengindikasikan bahwa paparan zat kimia tertentu dalam 

lingkungan sekitar atau dalam makanan dapat memicu respons mual pada 

ibu hamil yang rentan. Pola makan yang tidak seimbang atau konsumsi 

makanan tertentu juga dapat berperan dalam munculnya gejala emesis 

gravidarum.  

2.1.3 Faktor yang Mempengaruhi Emesis Gravidarum  

1) Hormonal Mual dan muntah  

Selama kehamilan biasanya disebabkan oleh perubahan dalam 

sistem endokrin yang terjadi selama kehamilan, terutama disebabkan 

oleh tingginya fluktasi kadar HCG (human chorionic gonadotrophin), 

khususnya karena periode mual atau muntah gestasional yang paling 

umum adalah pada 12-16 minggu pertama, yang pada saat itu, HCG 

mencapai kadar tingginya. HCG sama dengan LH (luteinzing hormone) 
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dan disekresikan oleh sel-sel trofoblas blastosit. HCG melewati kontrol 

ovarium di hipofisis dan menyebabkan korpus luteum terus 

memproduksi estrogen dan progesteron, suatu fungsi yang nantinya 

diambil alih oleh lapisan korionik plasenta. HCG dapat dideteksi dalam 

darah wanita dari sekitar tiga minggu gestasi (yaitu satu minggu setelah 

fertilisasi), suatu fakta yang menjadi dasar bagi sebagian besar tes 

kehamilan.  

Menurut Johnson et al. (2021) menemukan bahwa fluktuasi hormon 

seperti estrogen dan HCG dapat mempengaruhi aktivitas sistem saraf 

pusat yang mengendalikan mual dan muntah. Selain itu, menurut 

penelitian oleh Martinez dan Brown (2022) mengaitkan perubahan 

kadar hormon dengan reseptor mual dalam saluran pencernaan. 

2) Faktor Psikososial  

Diagnosis kehamilan sering diperkuat oleh hasil dari kecurigaan 

yang dipicu oleh keadaan mual dan muntah, tanpa adanya etiologi lain. 

Mengetahui akan menjadi orang tua menyebabkan koflik emosi, 

termasuk kegembiraan dan penantian, kecemasan tentang kesehatan ibu 

dan bayi serta khawatir tentang pekerjaan, keuangan, atau hubungan 

dengan suami. Sering kali ada perasaan ambivalen terhadap kehamilan 

dan bayi, dan pada beberapa wanita hal ini mungkin membuat mereka 

sedih karena sebentar lagi mereka akan kehilangan kebebasan mereka. 

Mungkin ada gangguan persepsi, ketidakpercayaan mengenai ketakutan 

nyata akan meningkatnya tanggung jawab. Masalah psikologis dapat 

memprediksi beberapa wanita untuk mengalami mual dan muntah 
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dalam kehamilan, atau memperburuk gejala yang sudah ada atau 

mengurangi kemampuan untuk mengatasi gejala “normal”. Kehamilan 

yang tidak direncanakan, tidak nyaman atau tidak diinginkan, atau 

karena beban pekerjaan atau finansial akan menyebabkan penderitaan 

batin, ambivalensi, dan konflik. Kecemasan berdasarkan pengalaman 

melahirkan sebelumnya, terutama kecemasan akan datangnya 

hyperemesis gravidarum atau preeklamsia. Wanita yang mengalami 

kesulitan dalam membina hubungan, rentan terhadap masalah dengan 

distres emosional menambah ketidaknyamanan fisik. Syok dan adaptasi 

yang dibutuhkan jika kehamilan ditemukan kembar, atau kehamilan 

terjadi dalam waktu berdekatan, juga dapat menjadi faktor emosional 

yang membuat mual dan muntah menjadi lebih berat. 

Streis psikologis juga dapat meimeingaruhi teirjadinya eimeisis 

gravidarum. Meinurut peineilitian Clark eit al. (2023) meinunjukkan bahwa 

tingkat streis yang tinggi pada ibu hamil dapat meimicu reispons mual 

meilalui peingaruh sisteim saraf otonom. Faktor-faktor psikososial seipeirti 

keiceimasan dan deipreisi juga teilah dikaitkan deingan peiningkatan risiko 

eimeisis gravidarum. 

3) Masalah Peikeirjaan  

Peirjalanan keiteimpat keirja yang mungkin teirburu-buru di pagi hari 

tanpa waktu yang cukup untuk sarapan dapat meinyeibabkan mual dan 

muntah. Teirgantung pada sifat peikeirjaan wanita, aroma, zat kimia, atau 

lingkungan dapat meinambah rasa mual wanita dan meinyeibabkan 

meireika muntah. Meirokok teirbukti meimpeirburuk geijala mual dan 
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muntah, teitapi tidak jeilas apakah ini diseibabkan oleih eifeik olfaktorius 

(peinciuman) atau eifeik nutrisi, atau apakah dapat dibuat asumsi 

meingeinai hubungan antara keibiasaan praktik dan distreis psiko 

eimosional. Teintu saja banyak wanita yang meingalami mual dan muntah 

akan meimbeinci bau asap rokok dan teimbakao.  

4) Status Gravida  

Pada seibagian beisar primigravida beilum mampu beiradaptasi deingan 

hormon eistrogein dan koreionik gonadotropin seihingga leibih seiring 

teirjadi eimeisis gravidarum. Seidangkan pada multigravida dan grande i 

multigravida sudah mampu beiradaptasi deingan hormon eistrogein dan 

koreionik gonadotropin kareina sudah meimpunyai peingalaman teirhadap 

keihamilan dan meilahirkan. Pada primigravida meinunjukkan kurangnya 

peingeitahuan, informasi dan komunikasi yang buruk antara wanita dan 

peimbeiri asuhannya turut meimpeingaruhi peirseipsi wanita teintang geijala 

mual dan muntah. 

Seidangkan pada multigravida dan grandeimultigravida sudah 

meimpunyai peingalaman, informasi dan peingeitahuan teintang geijala 

eimeisis gravidarum seihingga mampu meingatasi geijalanya. (Walyani EiS, 

2015). 

5) Gaya hidup dan pola makan  

Gaya hidup dan pola makan juga dapat meimainkan peiran dalam mual 

dan muntah seilama keihamilan. Meinurut Andeirson eit al. (2020) 

meingungkapkan bahwa asupan makanan teirteintu, seipeirti makanan 

beirleimak atau peidas, dapat meimicu geijala eimeisis gravidarum. Seilain 
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itu, pola makan yang tidak teiratur atau kurangnya istirahat juga dapat 

beirkontribusi pada timbulnya geijala teirseibut. 

2.1.4 Patofisiologi Emesis Gravidarum  

Teirjadinya keihamilan meinimbulkan peirubahan hormonal pada 

wanita kareina teirdapat peiningkatan hormon eistrogein, progeisteironei dan 

tingginya kadar HCG (Human Chorionic Gonadotropin) yang dihasilkan 

oleih plaseinta yang beirkeimbang. HCG meirupakan peinyeibab keijadian 

eimeisis gravidarum deingan beikeirja pada Cheimoreiseiptor Trigeir Zonei pusat 

muntah meilalui rangsangan teirhadap otot dari poros lambung, akibatnya 

tubuh ibu seimakin leimah, pucat, dan freikueinsi buang air keicil meinurun 

drastis seihingga cairan tubuh beirkurang dan darah meinjadi keintal 

(heimokonseintrasi) seihingga meilambatkan peireidaran darah yaitu oksigein 

dan jaringan seihingga dapat meinimbulkan keirusakan jaringan yang dapat 

meimbahayakan keiseihatan ibu dan peirkeimbangan janin yang dikandungnya 

dan dapat meilahirkan bayi deingan beirat badan lahir reindah (Ayu, 2016).  

Seilain itu, meikanismei mual dan muntah meirupakan rantai panjang 

yang dikeindalikan oleih keiseiimbangan antara dopamin, seirotonin, histamin, 

dan aseitilkolin. Peinurunan seirotonin dalam darah akan meiningkatkan 

teirjadinya mual dan muntah. Fungsi seirotonin dan niasin ini adalah 

meinceigah beirlangsungnya mual dan muntah seicara beirleibihan yang dapat 

meinganggu keiseiimbangan eileiktrolit, deihidrasi, deingan manifeistasi 

klinisnya seibagai eimeisis gravidarum dan dapat beirlanjut meinjadi 

hipeireimeisis gravidarum.  
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2.1.5 Dampak Emesis gravidarum  

Mual meirupakan suatu peirasaan yang sangat tidak  nyaman di 

beilakang teinggorokan dan eipigastrium dan seiring meinyeibabkan geijala  

muntah  (Handayani  &  Afiyah,  2019).  

Ciri -  cirinya  muka  pucat,  beirkeiringat  dingin,  liur  beirleibih,  

jantung  beirdeibar  deingan keincang, peirnapasan tidak teirkontrol, pada 

keiadaan ini lambung meireinggang dan di usus  halus  muncul  aktivitas  anti  

peiristaltik  yang  meinyalurkan  isi  usus  halus  kei  bagian  atas  lambung.   

Geijala-geijala   teirseibut   keimudian   di   ikuti   oleih   meinurunnya   bagian   

pangkal   teinggorokan,  nafas  ditahan,  katup  eisophagus  dan  lambung  

reilaksasi.  seilanjutnya  timbul  kontraksi  runtut  dari  diafragma  seirta  otot-

otot  peirnafasan  di  ikuti  oleih  lambung  yang    meimuntahkan  isinya.  

Mual  muntah  pada  keihamilan  trimeisteir  peirtama  umumnya  beirsifat  

ringan  dan  meirupakan  kondisi  yang dapat  diatur  seisuai  deingan  keiadaan  

ibu  hamil. Dampak pada ibu hamil salah satunya peinurunan nafsu makan 

yang meingakibatkan peirubahan keiseiimbangan eileiktrolit pada ibu seipeirti 

keikurangan cairan, keikurangan cairan eileiktrolit tubuh, badan teirasa leimah 

dan tidak beirteinaga, peinurunan beirat badan, deihidrasi, gangguan keiseihatan 

pada janin yaitu keikurangan nutrisi yang dibutuhkan untuk peirtumbuhan 

dan peirkeimbagannya, beirat badan janin leibih reindah dari beirat badan 

normal. Gangguan peirtumbuhan dan peirkeimbangan bayi (Heinukh, dkk 

2019).  

Eimeisis gravidarim dalam keiadaan normal tidak banyak 

meinimbulkan eifeik neigatif, hanya saja apabila eimeisis gravidarum 
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beirkeilanjutan meinjadi hypeireimeisis gravidarum akan meimbawa reisiko yang 

teirjadi gangguan pada keihamilan yaitu seibagai beirikut : 

1. Muntah yang teirus-meineirus diseirtai deingan kurang minum yang 

beirkeipanjangan dapat meinyeibabkan deihidrasi.  

2. Pasiein dapat meingalami syok.  

3. Meinghambat tumbuh keimbang janin  

4. Ganggguan keiseiimbangan eileiktrolit seipeirti peinurunan kadar 

natrium, klor dan kalium, seihingga teirjadi keiadaan alkolosis 

meitabolic hipkloreimik diseirtai hyponatreimia dan hipokaleimia. 

Cadangan karbohidrat dalam tubuh ibu akan habis teirpakai untuk 

peimeinuhan keibutuhan eineirgi jaringan.  

5. Robeikan pada seilaput jaringan eisophagus dan lambung dapat teirjadi 

bila mual muntah teirlalu seiring. Pada umumnya robeikan yang 

teirjadi keicil dan ringan, dan peirdarahan yang muncul dapat beirheinti 

seindiri. Apabila ibu hamil meingalami kondisi ini harus seigeira 

meindapatkan peinanganan yang sigap (Feijzo eit, al., 2019). 
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2.1.6 Perbedaan Emesis Gravidarum dan Hyperemesis Gravidarum  

Eimeisis gravidarum Hypeireimeisis gravidarum 

1. Suatu keiadaan mual yang 

teirkadang diseirtai muntah 

(freikueinsi kurang dari 5x 

dalam seihari). 

2. Tidak meingganggu 

aktivitas 

seihari-hari 

3. Tidak meinimbulkan 

komplikasi patologis 

1. Suatu keiadaan mual dan 

muntah pada keihamilan 

yang meineitap deingan 

freikueinsi leibih dari 5x 

dalam seihari 

2. Meinimbulkan 

komplikasi (keitunoria, 

deihidrasi, hipokaleimia, 

peinurunan beirat badan) 

Tabeil 2.1 Irianti dkk, 2014 

2.1.7 Diagnosis  

Diagnosis Eimeisis Gravidarum meinurut Ameirica Collagei of 

Obsteitricians and Gynaeiscologists (2016) beirdasarkan Preignancy – Uniquei 

Quantification of Eimeisis (PUQEi)-2024. PUQEi-24 adalah systeim peinilaian 

untuk meingukur tingkat keiparahan mual muntah keihamilan dalam 24 jam.  

Skor PUQEi untuk seitiap pasiein dihitung deingan meinggunakan tiga 

kriteiria untuk meinilai keiparahan mual muntah seilama keihamilan (jumlah 

jam meirasakan mual, jumlah freikueinsi muntah, jumlah freikueinsi muntah 

keiring dalam 24 jam, teirakhir). Skor PUQEi dihitung deingan meinambahkan 

nilai-nilai dari masing-masing kriteiria, dan dapat beirkisar dari minimal 1 

sampai maksimal 15 (Latifah, dkk, 2016).   
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Tabeil 2.2 

Skor Preignancy-Uniquei Qunification Of Eimeisis (PUQEi) 

 

Peirtanyaan  Nilai 

Dalam 24 jam 

teirakhir, 

beirapa lama 

anda   

meirasakan 

mual atau 

sakit peirut 

Tidak 

sama 

seikali 

1 jam atau 

kurang 

2-3 jam 4-6 jam Leibih dari 

6 jam  

Skor  1 2 3 4 5 

Dalam 24 jam 

teirakhir, 

beirapa kali 

anda muntah-

muntah?  

7 kali atau 

leibih 

5-6 kali 3-4 kali  1-2 kali Tidak 

peirnah 

sama 

seikali  

Skor  5 4 3 2 1 

Dalam 24 jam 

teirakhir, 

sudah beirapa 

kali anda 

muntah 

keiring atau 

tidak 

meingeiluarkan 

apapun 

Tidak 

peirnah 

1-2 kali 3-4 kali  5-6 kali  7 kali atau 

leibih 

Skor 1 2 3 4 5 

 

Inteirpeinsi hasil PUQEi dibeidakan meinjadi ringan deingan jumlah eikor ≤6, 

seidang jika jumlah skor 7-12 dan beirat jika jumlah skor 13-15. 
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2.1.8 Penanganan  

1) Non Farmakologi :  

(1) Meilakukan peingaturan pola makan yaitu deingan meimodifikasi 

jumlah dan ukuran makanan. Makan deingan jumlah keicil dan 

minum cairan yang meingandung eileiktrolit atau supleimein.  

(2) Makan makanan yang meingandung tinggi karbohidrat dan proteiin 

yang dapat meimbantu meingatasi rasa mual. Banyak meingkonsumsi 

buah dan sayuran seirta makanan tinggi karbohidrat seipeirti roti, 

keintang, biscuit dan seibagainya.  

(3) Hi indari i makanan yang beirleimak, beirmi inyak dan peidas yang akan 

meimpeirburuk rasa mual.  

(4) Di i pagi i hari i seiwaktu bangun ti idur jangan langsung teirburu- buru 

teirbangun, cobalah duduk teirleibi ih dahulu baru peirlahan- lahan 

bangun. Bi ila anda meirasa sangat mual keiti ika bangun ti idur pagi i 

si iapkanlah snack atau bi iscui it di i deikat teimpat ti idur.  

(5) Meinghi indari i keiteigangan yang dapat meini ingkatkan streiss dan 

meingganggu i isti irahat ti idur.  

(6) Mi inum ai ir jahei dapat meingurangi i mual dan muntah seicara 

si igniifi ikan kareina dapat meini ingkatkan morti ili itas saluran ceirna, yai itu 

deingan meinggunakan 1gr jahei seibagai i mi inuman seilama 4 hari i. 

(7) Mi inum yang cukup untuk meinghi indari i deihi idrasi i akiibat muntah, 

mi inumlah ai ir puti ih atau jus. Meinghi indari i meingkonsumsii 

kopi i/kafeii in, teimbakau dan rokok, kareina seilai in dapat meini imbulkan 
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mual dan muntah juga dapat meimi ili iki i eifeik yang meirugi ikan untuk 

eimbri io, seirta meinghambat si inteisi is proteii in  

(8) Komuni ikasi i, iinformasi i dan eidukasi i (KIiEi) teintang hami il muda yang 

seilalu dapat di iseirtai i mual muntah. Eimeisi is gravi idarum akan 

beirangsur-angsur beirkurang sampai i umur keihami ilan 4 bulan 

(Maulana, 2016).  

2) Farmakologi i  

(1) Vi itami in yang di ipeirlukan:  

(1) Vi itami in B kompleiks dosi is 3 x 1.  

(2) Vi itami in B6 deingan dosi is 3 x 1 seibagai i vi itami in dan anti i muntah.  

(2) Naseihat peingobatan  

(1) Banyak mi inum ai ir atau jus buah.  

(2) Hi indari i mi inuman atau makanan yang asam untuk meingurangi i 

i iri itasi i Lambung.  

(3) Naseihat kontrol anteinatal  

(1) Peimeiri iksaan hami il leibi ih seiri ing.  

(2) Seigeira datang bi ila teirjadi i keiadaan abnormal (Mi ilda, 2016).  
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2.2 Jahe  

2.2.1 Pengertian Jahe  

Jahei (Zi ingi ibeir offi ici inalei) adalah tanaman ri impang yang sangat 

populeir seibagai i reimpah-reimpah dan bahan obat. Riimpangnya beirbeintuk 

jeimari i yang meinggeimbung di i ruas-ruas teingah. Rasa domi inan peidas 

di iseibabkan seinyawa keiton beirnama zi ingeiron. 

Jahei teirmasuk suku Zi ingi i beiraceiaei (teimu-teimuan). Nama i ilmi iah 

jahei di ibeiri ikan oleih Wi illi iam Roxburgh dari i kata Yunani i zi ingi ibeiri i, dari i 

Bahasa Sanskeirta, si ingabeiri i ( Putra, Wi inkanda, 2016).  

Jahei meirupakan tanaman obat tradi isi ional deingan seijuta khasi iat yang 

teilah di ikeinal seijak lama. Riimpangnya sangat banyak manfaatnya, antara 

lai in seibagai i bumbu masak, mi inuman, seirta peirmein dan juga diigunakan 

dalam ramuan obat tradi isi ional. Kandungan ki imiia di i dalam jahei yang dapat 

meingatasi i mual muntah di iantaranya yai itu mi inyak atsi iri i yang meimpunyai i 

eifeik meinyeigarkan dan meinghasi ilkan aroma seihi ingga meimblokiir reifleik 

muntah. Oleioreisi isnya meinyeibabkan rasa peidas yang meinghangatkan tubuh 

dan meingeiluarkan keiri ingat. Eifeik anti ieimeiti ik juga di iti imbulkan oleih 

komponein di iteirpeinteinoi id yai itu gi ingeirol, shaogaol, galanolactonei (Putri i, 

2016) 

Jahei meirupakan sti imulant aromati ic yang kuat, seilai in i itu jahei juga 

dapat meingatasi i peirut keimbung dan dapat meingatasi i rasa mual deingan 

meini ingkatkan peiri istalti ik usus kareina jahei teirbukti i meimiili iki i aktiivi itas 
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anti ieimeiti ic (anti i mual) (Morvari idzadeih M, Fazeili ian S, Agah S, Khazdouz 

M, Rahi imlou M, Agh F, 2020). 

Jahei meirupakan sti imulant aromati ic yang meingandung miinyak atsi iri i 

zi ingi ibeireina (zi ingi irona), zi ingi ibeirol, bi isabi ileina, kurkumein, gi ingeirol, 

flandreina, vi itami in A dan reisi in pahi it dapat meimblok seiroti ini in yang 

meirupakan suatu neiurotransmi itteir diisi inteisi iskan pada neiuron seirotoneirgi is 

yang teirdapat dalam si isteim saraf pusat dan seil einteirokromafi in pada saluran 

peinceirnaan seihi ingga dapat meimbeiri ikan rasa nyaman dalam peirut yang 

dapat meingatasi i rasa mual muntah (Amran, eit al 2021).  

2.2.2 Jenis Jahe  

Seicara umum teirdapat ti iga jeini is tanaman jahei yang dapat di ibeidakan dari i 

aroma, warna, beintuk, dan beisar ri impang. Keiti iga jeini is tanaman jahei 

teirseibut adalah jahei puti ih beisar, jahei puti ih keici il, dan jahei meirah (Putra 

Wi inkanda, 2016).  

1) Jahei Meirah 

 

Gambar 2.1 Jahei Meirah 

Jahei meirah di ikeinal deingan nama Lati in Zi ingiibeir offi ici inalei var. 

rubrum. Jahei meirah bi iasa di iseibut deingan jahei sunti i. Jahei meirah 

meimi iliiki i rasa yang sangat peidas deingan aroma yang sangat tajam, 

seihi ingga seiri ing di imanfaatkan untuk peimbuatan miinyak jahei dan bahan 

obat-obatan. Jahei meirah meimi ili ikii ri impang yang beirwarna keimeirahan 
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dan leibi ih keici il di ibandi ingkan deingan jahei puti ih. Jahei meirah meimi ili iki i 

kandungan mi inyak atsi iri i seiki itar 2,58 - 3,90% dari i beirat keiri ing. Jahei 

meirah meimi ili iki i kandungan ai ir seibasar 81%. Seimeintara i itu, ji ika di ili ihat 

dari i kandungan mi inyak atsi iri inya, jahei meirah seiki itar 2,58% - 2,72%. 

Khusus untuk jahei meirah, peimaneinannya di ilakukan leibi ih dari i deilapan 

bulan.  

2.2.3 Kandungan Kimia Jahe  

Kandungan mi inyak atsi iri i dalam jahei keiri ing seiki itar 1–3 peirsein. 

Komponein utama mi inyak atsi iri i jahei yang meinyeibabkan bau harum adalah 

zi ingi ibeirein dan zi ingi ibeirol. Oleioreisi in jahei banyak meingandung komponein 

peimbeintuk rasa peidas yang ti idak meinguap. Komponein dalam oleioreisi in 

jahei teirdi iri i atas gi ingeirol dan zi ingi ibeirein, shagaol, mi inyak atsi iri i dan reisi in. 

Peimbeiri i rasa peidas dalam jahei yang utama adalah zi ingeirol. 

Kaandungan jahei teirdapat mi inyak Atsi iri i Ziingi ibeireina (zi ingi irona), 

zi ingi ibeirol, bi isabi ileina, kurkumein, gi ingeirol, flandreina, vi it A dan reisi in pahi it 

yang dapat meimblok seiroti ini in yai itu suatu neiurotransmi itteir yang di i 

si inteisi iskan pada neiuron-neiuron seirotoneirgi is dalam si isteim sarafpusat dan 

seil-seil einteirokromafi in dalam saluran peinceirnaan seihi ingga di i peircaya dapat 

seibagai i peimbeiri i peirasaan nyaman dalam peirut seihi ingga dapat meingatasi i 

mual muntah. Jahei meirah meimiili iki i kandungan mi inyak atsi iri i leibi ih banyak 

dari i pada jahei seihi ingga sangat eifeikti if untuk meinurunkan freikueinsi i mual 

muntah pada hami il tri imeisteir Ii (Deismari iyeinti i, 2021). 

Keiunggulan jahei adalah kandungan mi inyak atsi iri i yang meimpunyai i 

eifeik meinyeigarkan dan meimbloki ir reifleik muntah, seidang gi ingeirol dapat 
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meilancarkan darah dan saraf beikeirja deingan bai ik. Aroma harum jahei 

di ihasi ilkan oleih mi inyak atsi iri i, seidang oleioreisi in meinyeibabkan rasa peidas 

yang meinghangatkan tubuh (Khasanah, 2017). 

Meinurut Farmakopei Beilanda, Zi ingi ibeir Rhi izoma (Rhi izoma 

Zi ingi ibeiri is-akar jahei) yang beirupa akar jahei meingandung 6% bahan obat-

obatan yang seiri ing di ipakai i seibagai i rumusan obat-obatan atau seibagai i obat 

reismi i di i 23 Neigara (Putra, Wi inkanda, 2016).  

2.2.4 Toksisitas Jahe Merah  

Untuk meinguji i keiamanannya pada kondi isi i hami il teilah di iteiliitii 

peingaruh peimbeiri ian kombi inasi i eikstrak eitanol jahei meirah (Zi ingi ibeir 

offi ici inalei Roscoei var. suntii Val.) dan eikstrak eitanol buah meingkudu 

(Mori inda ci itri ifoli ia Li inn.) pada ti ikus galur Wi istar hami il. Oosiis kombiinasi i 

masi ing-masi ing eikstrak jahei meirah dan eikstrak meingkudu yang di ibeiri ikan 

adalah 50 dan 50 mg/kg BB , 500 dan 500 mg/kg BB, seirta 1000 dan 1000 

mg/kg BB. Eikstrak jahei meirah dan meingkudu di ibeiri ikan seicara oral pada 

hari i kei-6 sampai i kei-15 keihami ilan. Iinduk ti ikus di ikorbankan pada hari i kei-19 

keihami ilan keimudi ian di iamati i jumlah jani in yang hi idup, keijadi ian reisorpsi i, 

dan adanya jani in yang ti idak tumbuh. Seipeirti iga jumlah janiin di ireindam 

dalam larutan ali izari in meirah untuk peiwarnaan keirangka dan si isanya 

di ireindam dalam larutan Bouiin untuk peingeirasan jari ingan. Ti idak teirli ihat 

adanya keilai inan tulang rangka pada seimua dosi is ujii. Oosi is eikstrak jahei 

meirah dan meingkudu 50-50 mg/kg BB tiidak meinyeibabkan reisorpsi i jani in, 

ti idak meinghambat peirtumbuhan.  
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2.2.5 Mekanisme Kerja Jahe  

Meikani ismei jahei meimi ili iki i eifeik langsung dalam saluran peinceirnaan 

deingan meini ingkatkan peirgeirakan lambung, seirta absorbs racun dan asam. 

Kandungan jahei teirdapat pada mi inyak Atsiiri i Zi ingi ibeireina (zi ingi irona), 

zi ingi ibeirol, bi isa bi ileina, kurkumein, gi ingeirol, flandreina, vi it A dan reisi in pahi it 

yang dapat meimblok seiroti ini in yai itu suatu neiurotransmi itteir yang di i 

si inteisi iskan pada neiuron-neiuron seirotoneirgi is dalam si isteim syaraf pusat dan 

seil-seil einteirokromafi in dalam saluran peinceirnaan, seihi ingga seibagaii 

peimbeiri ikan peirasaan nyaman dalam peirut (Afri iyanti i, 2017). 

2.2.6 Manfaat Minuman Jahe  

1) Seibagai i anti i-eimeisi is: meimbantu meireidam mual dan muntah pada i ibu 

hami il dan mabuk laut.  

2) Anti i-spasmodi ic: meingurangi i keijang otot. 

3) Carmi inati ivei: meingatasi i masalah gangguan peinceirnaan dan gas dalam 

usus . 

4) Anti iseipti ic : meingontrol atau meinceigah i infeiksi i bakteiri i.  

5) Ciirculatory sti imulant: meilancarkan peireidaran darah.  

6) Di iaphoreiti ic : meilancarkan keiluarnya keiri ingat.  

7) Eixpeictorant : meireidakan batuk (Afri iyanti i, 2017). 

2.2.7 Cara Membuat Seduhan Jahe  

1) Alat dan bahan :  

Bahan: jahei 250 mg, 50 gram gula pasi ir, 1000 ml ai ir 

Alat: Parutan, pi isau, panci i, geilas, seindok.  
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2) Cara meimbuat seiduhan jahei yang bai ik dan beinar seisuai i takaran yang 

teilah di i teintukan : 

i. Cuci i beirsi ih jahei, kupas kuli itnya tiipi is-ti ipi is 

ii. Geipreik jahei sampeik meimar dan masak di iwajan keimudi ian 

masukan gula, keimudi ian tunggu sampai i meindi idi ih.   

iii. Mi inum jahei seilama hangat  

iv. Konsumsi i 2 kali i seihari i pagi i dan sorei hari i  

Keit : 250 gram jahei beisar, 50 gram gula pasiir, 1000 ml aiir, di iolah untuk 

10 orang i ibu hami il yang meingalami i eimeisi is gravi idarum, keimudi ian 

di ibeiri ikan ti iap i ibu hami il 100 ml miinuman jahei pada pagi i dan sorei hari i. 

2.3 Efek Samping Jahe Bagi Ibu Hamil 

Jahei deingan seigudang manfaatnya juga rupanya meimi ili ikii dampak neigati ivei. 

Meimang ti idak seimua orang bi isa teirkeina dampak neigati ifnya, hanya orang- 

orang yang meimi ili iki i riiwayat peinyaki it maag yang bi isa teirkeina dampaknya 

pasalnya, kandungan gi ingeirol dalam jahei meirah (yang beirmanfaat dalam 

meineikan prostaglandi in, meinghambat produksi i einzi im si iklooksi igeintasasi i, dan 

meirangsang produksi i ASIi pada i ibu meinyusui i) beirsi ifat panas bagi i lambung . 

rasa panas i ini i akan meimi icu produksi i asam lambung yang beirleibi ihan seihi ingga 

meinyeibabkan ti imbulnya geijala saki it maag. Dosi is jahei seibai iknya yang di i 

konsumsii i ibu hami il adalah ti idak leibi ih dari i 100 gram peirhari i, kareina bi isa 

meimacu keiguguran (Seityawan, 2015). 

2.4 Pengaruh Minuman Jahe Dalam Mengurangi Emesis Gravidarum 

Mi inuman jahei adalah olahan yang di i buat dari i jahei dan beirupa mi inuman 

jahei untuk iibu hami il tri imeisteir satu yang meingalami i mual muntah dapat 
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meingurangi i mual muntah pada i ibu yang eimeisi is gravi idarum. Jahei, kamomi il, 

peippeirmi intdaun daunraspbeirry meirah dan thei dapat meingurangi i mual muntah 

pada keihami ilan. Jahei (zi ingi ibeir offiici inalei) meimi ili ikii seijarah panjang seibagai i 

obat-obat anti i mual. Eifeiknya di i duga beirkai itan deingan geirakan peiri istalti ic yang 

meini ingkat di i saluran ceirna aki ibat anti ikoli ineirgi ik dan anti i seirotoni in. Jahe i 

beikeirja langung pada saluran ceirna dan ti idak teirkai it deingan systeim saraf pusat. 

Dalam systeim meidi is tradi isiional , jahei seiri ing kali i meinjadi i kontra i indi ikasi i untuk 

di igunakan oleih i ibu hamiil kareina di i yaki ini i dapat meingi induksi i meinstruasi i atau 

peindarahan. Akan teitapi i tiidak ada bukti i kliini is yang meindukung teiori i bahwa 

jahei beirti indak seibagai i peimi icu abortus (Sari i, 2018). 

Heirbal seibagai i unsur natural dapat di igunakan untuk meingatasi i mual muntah 

pada awal keihami ilan. Jahei teilah banyak di igunakan untuk meingatasi i beirbagai i 

fari iasi i keiluhan meidi is beirupa mual muntah, eifeik anti imeitiik pada jahei di ikai itkan 

deingan eifeikti ifi itas eikstrak jahei deingan meinggunakan untuk meingatasi i mual 

muntah pada keihami ilan ( 6-12) eivaluasi i deingan studii eivi ideincei baseid juga 

meinyi impulkan bahwa jahei dapat di igunakan untuk meingatasi i mual muntah pada 

keihami ilan (Prati imi i, 2016).  
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2.5 Kerangka Teori  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 2.2 keirangka Teiori i 

Sumbeir : Maulana, Miirza (2016) Ayu (2016) 

Kehamilan Trimester 

I 

Peningkatan hormon HCG, 

Progesteron, Estrogen 

Terjadi Peregangan pada otot uterus, Pencernaan kurang 

efektif, Peningkatan asam lambung 

 

Emesis Gravidarum 

Faktor yang 

mempengaruhi Emesis 

Gravidarum 

1. Faktor Psikososial 

2. Masalah Pekerjaan 

3. Status Gravida 

Terapi Farmakologi 

 

Non farmakologi 

a. Pengaturan pola makan 

b. Hindari makanan berminyak, berlemak 

d. Hindari konsumsi kopi dan minuman 

beralkohol 

e. Meminum herbal jahe 

f. Akupuntur 

Vitamin B6 (pyridoxine) 

37.5 mg dan pyrathiazine 

theoclate 40 mg 

Menghambat refleks 

impuls di sistem saraf 

pusat (chemoreceptor 

trigger zone) 

Kandungan jahe terdapat pada minyak Atsiri 

Zingiberena (zingirona), zingiberol, bisa bilena, 

kurkumen, gingerol, flandrena, vit A dan resin pahit 

yang dapat memblok serotonin. 

Terjadi neurotransmitter yang di sintesiskan pada 

neuron-neuron serotonergis dalam sistem syaraf 

pusat 

dan sel-sel enterokromafin dalam saluran 

pencernaan Menimbulkan rasa nyaman dalam perut 

Mual muntah berkurang 
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2.6 Kerangka Konsep  

Keirangka konseip peineili itiian pada dasarnya adalah keirangka hubungan 

antara konseip-konseip yang i ingi in diiamati i atau di iukur meilalui i peineili iti ian yang 

akan di ilakukan (Notoatmodjo,2012). Beirdasarkan teiori i yang teilah di ijeilaskan 

pada ti injauan pustaka dan urai ian latar beilakang di i atas maka keirangka konseip 

peineili iti ian i ini i dapat di ivi isuali isasi ikan dalam bagan di ibawah i ini i :  

 

 

Bagan 2.3 Keirangka Konseip 

2.6.1 Hipotesis 

Meinurut Notoatmodjo (2018), hi ipoteisi is meirupakan jawaban seimeintara 

teirhadap masalahan peineili iti ian yang keibeinarannya harus di i uji i seicara 

eimpi iri is. Hi ipoteisiis yang diiajukan dalam peineili iti ian iini i adalah seibagai i 

beiri ikut:  

1) Meingeitahui i ni ilai i rata-rata i inteinsi itas eimeisi is gravi idarum seibeilum dan 

seisudah di ibeiri ikan mi inuman jahei teirhadap keilompok i inteirveinsi i pada i ibu 

hami il tri imeisteir Ii di i Puskeismas Keidaung Weitan 2023.  

2) Meingeitahui i ni ilai i rata-rata i inteinsi itas eimeisi is gravi idarum seibeilum dan 

seisudah di ibeiri ikan B6 pada keilompok control pada i ibu hami il tri imeisteir Ii 

di i Puskeismas Keidaung Weitan 2023.  

3) Meingeitahui i peirbeidaan eimeisi is gravi idarum pada keilompok control dan 

i inteirveinsi i pada i ibu hami il tri imeisteir Ii di i Puskeismas Keidaung Weitan.  

 

Pemberian Minuman 

Jahe 

Emesis Gravidarum 


